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ヽ

ABSTRAI(

Aspal alam yang dimiliki Indonesia berasal dari grrnun g yaitu aspal Buton dan
aspal buatan (aspal minyak) yang merupakan hasil dan penyulingan minyak
bumi. Limbah/sampah plastik di Indonesia sangat banyak-dan tidak dapat- di
daur ulang, karena berbahan baku polypropylen. Melalui penelitian ini atan
dibuat suatu jenis aspal dengan menggunakan sampah plastik sebagai salah satu
materialnya sehingga dapat berm anfaat unhrk perkerasan jalan. Bahan baku yang
ramah lingkungan sehingga menghasilkan produk yang bermanfaat, dan perlir
diteliti lebih lanjut.
Aspal yang akan diteliti adalah aspal sintetis, bahan bakunya berasal dari residu
oli sintetis. Aspal sintetis ini terbuat Residu oli sintetis, sampah plastik, getah
pinus, batu kapur. Perbandingan yang digunakan antara residu oli, getah pinui dan
batu kapur adalah terhadap volume perbandingan l;2;2 dan sampah plastik
digurakan sebanyak 75Yo dan total aspal yang diinginkan.
Dari hasil penelitian diperoleh titik lembek aspal sintetis;67-69,1ebih tinggi dari
standar yang ditetapkan; 51-63, hal ini menunjukkan bahwa aspal sintetis tidak
mudah melentur apabila digrurakan sebagai perkerasan. Dengafl nilai stabilitas
yang cukup besar, Kadar Aspal optimum 6,50/0 dengan hasil: nitai rerata
Stabilitas Marshall sebesar l216.33kg. Berdasarkan Revisi SNI 03-1737-LgB9
tentang ketentuan sifat-sifat campuran laston nilai stabilitas minfunul untuk
Ialu lintas berat yaitu 800 kg dapat dikatakan bahwa aspal sintetis jauh lebih k-uat
menahan beban vertikal dibandingkan aspal biasa.

Kata-kata kunci: Aspal Sintetis, Marshall StabiliSz.
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| ABSTRACT

Indonesia's natural asphalt comes /rom the mountain that is home-made Bttlon
asphalt and bitumen (asphatt) u,hich is the result of petroleum refining. wasre i
wasle plastic in Indonesia very much and can not be recycled it ,o, material
polypropylen. Through this study u,ill be made oJ'a kind of asphalt usittg plastic
v'aste qs a material to be useful to the pavement. Environmentally friendly raw
materials to produce products lhat are useful and shoulcl be further"iivestigitecl
Asphalt that will be examined is the synthetic asphah, raw materiats deriiclfrom
synthetic oil residue. It is made of slmlhetic asphalt synthetic oil residues, iaste
plastic, pine resin, limestone. Compari.sons are used belween the residual oil, pine
resin and limestone are to volume ratio of l; 2; 2 and the plastic waste usicl as
much a,s l5% oJ'total asphalt desired.
The results were obtained synthetic asphalt softening point; 67-69, higher rhan
the standards set; 5l-63, this suggests that the synthetic bitumen is not ei^sily bend
w-hen ttsed as a pavenlent. With a large enottgh value stability, Optiruum Asphalt
Content 6.5%o v,ith rhe re.suhs; the average value o/' Marsialt Stabititl, o7
1216.33kg. Ba.sed on SNt 03-1737-1989 Revision of the ternts of the properties if
the mixture las'ton minimutn value stobilityfor heu,-y tra.//ic oyaoo kg cin be s,aict
that the synthetic aspholt i.s rtnrclt *nrr'pi*rrfut ihan"ihe ierticat-ioart bearing
ordinaryasphalt.

Key v,ord.t: Asphalt Synthetic, Morshall Stability
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BAB I

PENDAHI]LT]AN

l,l Latar belakang

Jalan merupakan infrastruktur dasar dan utama dalam menggerakkan roda

perekonomian nasional dan daeratr, mengingat penting dan strategisnya fungsi

jalan untuk mendorong distribusi barang dan jasa sekaligus mobilitas pendudtk.

Ketersediaan jalan adalah prasyarat mutlak bagimasuknya investasi kesuatu

wilayah. Jalan tnemungkinlran selumlt masyarakat rnendapatkan akses pelayanan

pendidikan, kesehatan dan pekerjaan. Untuk itu diperlukan perencanaan stnrktur

perkerasan yang kuat, tahan lama dan mempunyai d.aya tahan tinggi terhadap

defonnasi plastis yang te{adi.

Faklor yang melnpengaruhi urnur dari perkerasan jalan adalah: mutu aspal

tidak sesuai dengan persyaratan serta aspal yang digunakan secara fisik tidak

sesuai dengan kondisi struktur dan cara penanganan pada pelaksanaan tidak sesuai

dengan perencanaan sehingga menyebabkan penurunax mutu campuran aspal.

Kerusakan jalan yang umum terja di lndonesia yang beriklim tropis adalah

deformasi dan retak, kedua kerusakan ini harus mendapat perhatian dalam

memilih aspal untuk perencanaan campuran beraspal, guna mendapatkan

perkerasan yang awet. Pemanfaatan lirnbah produk hidrokarbon ternyata

menghasilkan inspirasi yang dapat rnenghasilkan senyawa kimia dan dapat

digunakan untuk rnengaspal jalan raya, disarnping aspal buatan lokal yang dibuat

dari arnpas hasil penyulingan minyak bumi yang selama ini dibuat oleh Pertarnina

di Cilacap, serta beberapa produk aspal irnpor yang beredar di pasaran dalam

negeri. Disarnping itu karena aspal sintetis ini dalam proses pembuatannya
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menggunakan sisa/limbah proses hidrokarbon maka produksi pada skala industri

dapat membantu usaha untuk mencapai kebersihan lingkungan, terutama

pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah plastik. Limbalr/sampah

plastik di Indonesia sangat banyak dan tidak dapat di daur ulang, hal tersebut

perlu dimanfaatkan. Lirnbah plastik yang ada tidak sulit rurtuk dikurnpulkan

karena pada tempat pembuangan sampah, dan plastik tersebut sudah dipisahkan

oleh para pemulturg. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas penulis melalukan

penelitian sejenis aspal sintetis' dengan menggunakan lirnbah plastik, Rasido oli,

Getah Pohon pinus, batu Kapur sebagai bahan carnpuran sehingga dapat

bennanfaat untuk perkerasanjalan, Penelitian ini dilakukan di Laboratorium

1.2 Maksud Dan Tujuan

Maksud dari peneltian ini adalah untuk menganalisa pergantian aspal AC

60170 dengan aspal sintetis' sebagai pengikat bahan-bahan/agregat dalam

perkerasan jalan.

Tujuan penelitian ini adalah urtuk rnendapatkan pertandingan hasil

karakteristiknya dargan menggur,akan metode pengujian Marshal sesuai syarat RSNI

M-01-2003

1.3 Permasalahan

Masalah dalam Penelitian ini adalah:

1. Bagamana pengaruh nilai uji marshall Antara campuran Aspal Sintetis"

' denagan dengan Aspal AC 60/70

2. Apakah campurarl Perkersan Aspal Sintetis" memenuhi persyaratan

Karakteristik Marshall sesuai syarat RSNI M-01-2003
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1.4 Batasan Masalah

Batasaan masalah dalam skripsi ini adalah :

1. Tinjauan terhadap karakteristik campuran terbatas pada pengamatan

terhadap hasil pengujian marshall

2. Metode yang digrrnakan dalam penelitian ini adalah metode pengujian

Marshall.

3' Tidak melakukan penelitian reaksi kimia rurtuk senyawa, hanya meneliti

berdasarkan sifat-sifat fi siknya saja.
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1.5 KerangkaBerfikir

1. PersiapanAlat Dan Bahan
2. PorsedurPengujian

Marshall
3. PengujianMrshall

Bab III
MetodePenelitian

Bab IV
Penelitaian DanPembahasan

. HasilPenelitian
a.PemeriksaanAspal
b. HasilPengaj uanMarsaha

ll
2. Pembahasan

Gambar l. I gambarkerangkaberfrkir
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BAB II

TINJAUAI\ PUSTAKA

2.1 Konstruksi Perkerasan

Perkerasan jalan merupakan lapisan konstruksi yang diletakkan diatas tanah

dasar yang telah mengalami pemadatan dan mempunyai fungsi untuk mendukung

beban lalu lintas yang kemudian menyebarkanya ke badan jalan supaya tanah dasar

tidak menerima beban yang lebih besar dari daya dukung tanah yang dir3inkan.

Tujuan dari pembuatan lapis perkerasan jalan adalah agar dicapai suatu kekuatan

tertentu sehingga mampu mendukung beban lalu lintas dan dapat menyalurkan serta

menyebarkan beban roda-roda kendaraan yang diterima ke tanah dasar (Silvia

Sukirman, 1992).

Konstruksi perkerasan terdiri dari:

1. Lapisan permukaan (rurfoce course). Lapisan yang terletak paling atas

disebut lapis permukaan, dan berfungsi sebagai :

Lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan mempunyai stabilitas

tinggi untuk menahan beban roda selama masa pelayanan.

Lapis kedap air, sehingga air hujan yang jatuh diatasnya tidak

meresap kelapisan dibawahnya dan melemahkan lapisan-lapisan

tersebut.

Lapis aus (v,earing cour,se), lapisan yang langsung menderita

gesekan akibat rem kendaraan sehingga rnudah menjadi aus.

a.

b.

C.

t'i-

ョ
ヨ
ヨ
ョ
ョ
ヨ
言
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3.

d. Lapis yang menyebarkan beban ke lapisan bawah, sehingga dapat

dipikul oleh lapisan lain yang mempunyai daya dukung lebih buruk.

e. Lapisan pondasi atas (base course). Fungsi lapisan pondasi atas ini antara

lain:

. menyebarkan beban ke lapisan dibawahnya.

o Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah.

o Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda

o Bantalan terhadap lapisan permukaan.

Lapisan pondasi bawah (.sub base course).

Fungsi lapisan pondasi bawah ini antara lain :

a. Bagian konstruksi perkerasan untuk menyebarkan beban roda ke tanah dasar.

b. Efisiensi penggunaan material.

c. Material pondasi bawah relatif murah dibandingkan dengan lapisan

perkerasan diatasnya.

d. Mengurangi tebal lapisan diatasnya yang lebih rnahal.

e. Lapis peresapan, agar air tanah tidak berkumpul di pondasi.

Lapisan tanah dasar (subgrade), adalah lapisan tanah yang terletak di atas

lapisan pondasi bawah. Lapisan tanah dasar dapat berupa tanah asli yang

dipadatkan, jika tanah aslinya baik, atau tanah yang didatangkan dari tempat

lain dan dipadatkan.
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2.2 Aspal sintetis

Untuk membuat Aspal sintetis di penilitian ini adalah: Residu oli sintetis,

sampah plastik, getah pinus, batu kapur. Perbandingan yang digunakan antararesidu

oli, getah pinus dan batu kapur adalahterhadap volume perbandrngan 1;2;2 dan

sampah plastik digunakan sebanyak 15% dat'r total aspal yang diinginkan. Hasil dari

pemeriksaan aspal sintetis dapat dilihat pada Tabel2.l, berikut dengan persyaratan

dari Bina Mwga.

Tabel2.l Persyaratan dari Bina Marga.

no Jenis Perkerasaan Cara Pemeriksaan Persyaratan Pengukuran Aspal
( BIvtN) Bina Marga Sintetis

l Penetras15oC)―       SN1 06-2456… 1991      40‐ 59
5detik

37,92

2 TitikLcmbek       SN106… 2434‐ 1991      51‐ 63 67-69

3 Titik Nyala      SN1 06… 2433‐ 1991     200 140

4 Penurllllan berat    SN1 06… 2441-1991       0,8             0.76

(denganTFOT)

5 Penctrasi sctclah    SN106-2432-1991       50              17,5

kehilangan bcrat

pada 25oC,5 detik

6 BcratJenis25o C    SN1 06-2488-1991       1 つ
ん
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2.2.1 Plastik

Polimer atau dalan perdagangan

gugusan molekul yang terdiri dari banyak

1. Polimer didefinisikan sebagai molekul

atom yang disatukan dengan ikatan kovalen.

dengan nama plastik adalah

seperti terlihat pada Gambar

yang mengandung rantai dari

dikenal

monomer

panjang

\i
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Gambar 2. I Contoh monomer (http:\www.wikipedia.com)

Polirner umumnya diklasifikasikan menjadi beberapa kelornpok antara lain

atas dasar jenis monomer, asal, sifat termal, dan reaksi pembentukannya.

A. Klasifikasi Polimer Berdasarkan Jenis Monomernya Hornopolirner dan

Kopolirner

B. Polirner Berdasarkan Asalnya Polimer alam dan Polimer Sintetis
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C. Polimer Berdasarkan Sifat Thermalnya

l. Thermoplas Plastik adalah salah satu bentuk polimer yang sangat berguna

dalam kehidupan sehari- hari. Beberapa plastik merniliki sifat-sifat kfiusus,

antara lain lebih mudah larut pada pelarut yang sesuai, pada suhu tinggi akan

lunah tetapi akan mengeras kembali jika didinginkan dan stuktur

molekulnya linier atau bercabang tanpa ikatan silang antarrantai. Proses

melunak dan mengeras ini dapatterjadi berulang kali.

2. Thermoset Plastik-plastik thermosetting biasanya bersifat keras karena

mereka mempunyai ikatan-ikatan silang. Plastik termoset menjadi lebih

keras ketika dipanaskan karena paruN itu menyebabkan ikatan-ikatan

silang lebih mudah terbentuk

Perbedaan sifat-sifat plastik termoplas dan termoset disimpulkan pada Tahel2.2

Tabel 2,2 P erbedaanplastik termoplas dan plastik termoset

Plastik termoplas Plastik termoset
Mudah diregangkan Keras

Fleksibel Tidall fleksibcl

Melunak j ika dipanaskan Mengeras jika dipanaskan

Titik lclch rendah Tidak meleleh j ika dipanaskan

Dapat dibentuk ulang Tidak dapat dibentuk ulang

Sumber: Utiya Azizah 18-04-2009

Tas plastik atau kantong plastik )ang sering kita jumpai dipasaran

biasanya tergolong jenis HDPE. HDPE adalah biii plastik yang temasuk dalam

kelornpok thermoltlasllt, dimana brli plastik ini rnerupakan polyner, yaitu reaksi
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kirnia dimana massa molekulnya terbentuk dari monomer atau biasa dikenal dengan

polynerization. Sifat-sifat dari plastik jenis HDPE adalah sebagai berikut:

1. High Density, dimana berat jenis I{DPE adalah tertinggi dikelompok

polyethylene yaitu 0,96 glcm3 dan rnelt flow yang dihasilkan juga besar yaitu

0,28 gll0 mnt

2. High Temperatur Resistance, karena temperatur leleh dari HDpE cukup

tinggi, yaitu l30oc sehingga tahan terhadap panas.

3. C)hemical l?esistance, HDPE termasuk plastik yang tahan terhadap

berbagai macam zat kimia, sehingga banyak sekali dalam pembuatan

kemasan untuk bahan kirnia atau yang mangandung unsur kimia

menggunakan FIDPE. Salah satu contohnya adalah pail cat.

4. Excellent Dimensional Stabitity, yaitu mampu dibentuk dan tidak akan

mengalamiperubahan setelah selesai dibentuk.

5' High Gloss or Motte, merniliki permukaan yang halus sehingga tidak

perlu adanya finising pada pennukaan setelah dibuat untuk suatu produk.

Sedangkan sifat rnekanik dari I{DPE adalah High yietct Strength, HDpE

termasuk bahan yang memiliki yield strength yang tinggi, mampu menahan

beban yang berat namun tetap elastis.

2.2.2 Residu OIi Bekas (ROB)

Residu oli yang digunakan dalam penelitian ini adalah oli bekas yang

bersal dari sepeda motor, oli bekas baik yang berasal dari sepeda motor maupun

10
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mobil hanya menjadi limbah bagi lingkungan dan bahkan dapat mencemari perairan

di sekitar nya. Oli bekas pada umumnya hanya digunakan untuk melurnasi rantai

motor dan tentu saja hal ini tidak efektif untuk memanfaatkan oli bekas yang

memiliki kandungan hidrokarbon yang cukup tinggi. Oleh karena itu, solusi yang

tepat untuk pemanfaatan lirnbah oli bekas adalah sebagai bahan campuran aspal

sintetis' Menurut Boentarto (2003), berdasarkan jenis base oilnya minyak pelumas

diklasifikasikan menj ad 2, yaitu :

1. Oli mineral

Oli rnineral terbuat dari crude oil yang mengandung bahan hidro

karbon dan paraffin yang cukup tinggi.

2. Oh Sintetis

Oli sintetis merupakan hasil dari perpaduan beberapa senyawa kimia.

Oli sintetis lebih baik daripada oli mineral karena bisa tahan bekerja pada

suhu rendah dan suhu tinggi

2.2.3 Gondorukem' (Getah Pinus)

Gondorukern adalah istilah yang digunakan sebagai sebutan umum untuk

produk pengolahan getah dari pohon jenis pinus. Sebutan Gondorukem ini

berawal dari penggunaan getah sebagai penambal kapal kayu yang bocor. Industri

Gondorukem dunia dimulai sekitar 100 tahun yang lalu. Di Amerika sudah

ada industrinya pada tahun 1830. Di Indonesia industri Gondorukem

dimulai sekitar tahun 1938, dengan pabrik pertamanya di Takengon (Aceh).
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Gondorukem bahan yang berharga murah dan mudah merupakan resin

natural didapat dan hasil destilasi/ penyulingan dari getah pinus dan berupa

padatan berwama kuning jernih sampai kuning tua. Kualitas getah akan menentukan

kualitas dan rendemen Gondorukem yang dihasilkan.

Tabel 2.3 Kualitas Mutu Gondorukem

Persyaratan mufuNo Jenis Uji satuan

1 Warna metode Lovibond comparator ww wG
2  Titik lllnak >78 ≧78  ≧76  ≧74

3 Kadar kotoran % <0,02 <0,05 <0.07 <0.1

4  Kadar abu % ≦0.01 ≦0.04 ≦0.05 ≦0.08

5 Komponen menguap ≦3

Sumber : SNI 0 l-5009. I 2.20A I

Gondorukem merupakan bahan padat dan mudah terbakar jika dicairkan.

Bahan ini merupakan bahan yang sangat cepat menyerap panas atapun api.

2.2.3BatuKapur.

Batu kapur merupakan mineral batuan yang terbawa mengalir bersamaan

dengan air gunung merapi, batu kapur memiliki sifat sangat keras dan tidak larut

didalam air. batu kapur memiliki kandungan senyawa silika sebesar 53,80% dan

alumina sebesar 18,26Ya, oleh sebab ifu material bafu kapur dari gunung merapi

merupakan pendukung yang potensial untuk sintesis material campuran aspal karena

kandungan alumina dan silika sangat dominan pada batu kapur.

% ●
４

＜

一
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2.3 Aspal

Aspal merupakan campuran dari bitumen dan mineral, yang sering juga disebut

bitumen. Hal tersebut disebabkan karena bahan dasar utama dari aspal adalah

bitumen merupakan material yang bersifat thermoplastis. Bersama dengan agregat,

aspal merupakan material pembentuk lapisan perkerasan. Aspal digunakan sebagai

bahan pengikat agregat dan bahan penutup lapisan pemukaan supaya kedap air.

Aspal merupakan unsur hidrokarbon yang sangat kompleks, sangat sukar untuk

memisahkan molekul-molekul yang membentuk aspal tersebut. Aspal dapat pula

diartikan sebagai bahan pengikat pada campuran beraspal yang terbentuk dari

senyawa yang komplek seperti Asplrultenes, resin dan oil. A,sphlatenes material

susunan pembentuk dari aspal dan resin mempengaruhi dari sifat-sifat adesi dan

daktilitas, oils berpengaruh terhadap viskositas dan flow (Hunter RN, 1994)

Soeprapto Totornihardj o (1994), aspal rnerupakan senyawa hidrogen (H) dan carbon

(C) yang terdiri da..i parffins, naphtene dart aromatics, bahan-bahan tersebut

1. Asphaltenese : Kelompok ini membentuk butiran halus, berdasarkan

aromaticsi benzene ,rtt"ucture serta berat molekul tinggi.

2. Oils: Kelompok ini berbentuk cairan yang melarutkan

berat molekul rendah.

3. Resin : Kelornpok ini membentuk cairan penghubung asphaltenese dan

mempunyai berat rnolekul sedang.

Der,vasa ini kebanyakan aspal dipandang sebagai sebuah sistem koloidal yang

dan mempunyai

13
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terdiri dari komponen molekul berat yang disebut Aspalrenes, dispersi/ hamburan

didalam minyak perantara disebut maltenes. Bagian dari ntaltenes terdiri dari

molekul perantara yang disebut resins yang dipercaya menjadi instrumen di dalarn

menjaga dispersi asphaltenes. (Koninklijke/Shell-laboratoriun-19g7) Fungsi

kandungan aspal dalam campuran juga berperan sebagai selimut agregat dalam

bentukfilm aspal yang berperan menahan gaya gesek pennukaan dan mengurangi

kandungan pori udara yang juga berarti mengurangi penetrasi air ke dalam campuran

(Crauss,,Ietal,l981)' Anang Priambodo (2003) di dalam tesisnya mendefinisikan

aspal juga merupakan material yang bersifat vi,sco-elastis dan mempunyai ciri-ciri

beragam mulai dair yangbersifat sangat melekat sampai dengan yang bersifat elastis.

Diantara sifat- sifat aspal yang lain adalah :

b.

Aspal mempunyai sifat Thrixotropy, yaitu dibiarkan tanpa mengalami

tegangan - tegangan aspal akan rnenjadi keras sesuai denganjalannya waktu.

Aspal mempunyai sifat Rheologic, yaitu hubungan antara tegangan (stress)

dan regangan (strain) yang dipengaruhi oleh waktu. Apabila mengalami

pembebanan dengan jangka waktu yang sangat cepat, maka aspal akan

bersifat elastis, namun pembebanan yang terjadi cukup larna sifat aspal

menjadi plastis (v iscous).

Aspal adalah bahan yang I'hermoprastis, yaitu konsistensi atau

'iskositasnya 
akan berubah sesuai dengan perubahan temperatur yang terjadi.

Semakin tinggi temperatur maka viskositasnya sernakin rendah atau aspal

a.

14
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akan semakin encer, demikian pula sebaliknya.

Tabel 2.4Peng$ian dan persyaratan untuk aspar penetrasi 60170

Standar Penzuiian Persyaratan
I Penetrasi;25'C;l00gr.;5detik; 0,lmm g1r1196-2456-1991 60 - 79

2 Titik lembefu oC
SN106-2434‐ 1991   48-58

3 Titik nyala; oC
SN106‐2433‐ 1991   1nin.200

4 Penurunan Berat (dg. TFOT);o/oberat SNi OO+++Utq91 maks.0,8

5 Penetrasi setelah kehilangan berat SN1 06-2432‐ 1991   ■lin.50
25oC,5 detik

6 Berat jenis SNI 06-2441-1991 min. 1,0

Sunfier : Departemenpekerjaan umum direhori@

2.3.1 Aspal Keras/Pad,at (Asphalt Cement, AC)

Aspal yang berbentuk padat pada suhu ruang (25"c-30.c). Jika aspal ini

akan digunakan maka terlebih dahulu harus dipanaskan sampai mencapai suhu

tertentu agar menjadi cair. Aspal padat dapat dibedakan berdasarkan

kekerasannya yang dinyatakan dengan nilai penetrasi pada suhu 25 oC atau

berdasarkan nilai viskositasnya.

Di lndonesia aspal padat umumnya dikelornpokkan berdasarkan nilai

penetrasinya, yaitu :

a, Asphalt Cement pen 40/50, yaitu aspal dengan penetrasi antara 40 - 50

b. Asphalt cement pen60/70,yaitu aspal dengan penetrasi antara 6a -70.

c. Asphalt cement pen 85i 100, yaitu aspal dengan penetrasi antara 85 - 100.

15
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d. Asphalt Cement pen 1201150, yaitu aspal dengan penetrasi antara 120 - 150.

e. Asphalt Cement pen 2001300, yaitu aspal dengan penetras i antara2gg * 300.

Aspal selnen dengan penetrasi rendah digunakan di daerah bercuaca panas atau

lalu lintas dengan volume tinggi, sedangkan aspar semen dengan penetrasi

tinggi digunakan untuk daerah bercuaca dingrn atau lalu lintas dengan volume

rendah. Di Indonesia pada umumnya dipergunakan aspal semen dengan penetrasi

60170 dan 80/100.

2.4 Pemeriksaan Aspal

Jenis pemeriksaan dari aspal adalah sebagai berikut:

1. Penetrasi,yaitu rnerupakan kedalaman yang dapat dicapai oleh suatujarum

standar (diameter I rnm) pada suhu 250 C, beban 50 gram, selama

5 detik dan dinyatakan dalam 0,1 mm.

Titik Lembek, yaitu suhu pada saat bola baja dengan berat tertentu mendesak

suatu lapisan aspal yang bertahan pada cincin berukuran tertentu hingga aspal

menyentuh pelat dasar yang terletak25,4 mm dibawah cincin.

Titik Nyala, dimana suhu pada saat terlihat nyala api secara singkat kurang

dari 5 detik pada pennukaan aspal.

Titik Bakar, dimana suhu pada saat terlihat nyala api sekurang-kurangnya 5

detik pada permukaan aspal.

Pengujian daktilitas, dilakukan untuk mengetahui sifat kohesi aspal dengan

mengukur jarak terpanjang yang dapat ditarik antara dua cetakan yang terisi

aspal keras sebelum putus, pada suhu tertentu.

つ
ん

3.

4
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6. Berat Jenis, perbandingan antara berat aspal dan berat air

yang sama pada suhu tertentu Q50 q.

2.5 Agregat.
/゛
ヽ｀

｀

Yang dimaksud agTegat dalalln hal ini adalah berupa batu pecah,

pasir ata/upun kompOsisilaimya,baik hasil alaln(″ 磁雷a′ αggrerた ),haSil

krikil,

pengolahan (manufactured aggregate) maupun agregatbuatan (syntetic aggregate)

yang digunakan sebagai bahan utama penyusun perkerasan jalan, agregat dibedakan

dalam beberapa kelompok yaitu :

a. Agregat kasar, yaitu batuan yang tertahan saringan No. 8 (2,36 mm) terdiri atas

batu pecah atau kerikil pecah. Agregat kasar dalam campuran beraspal panas

untuk mengembangkan volume mortar dengan demikian membuat cruxpuran

lebih ekonomis dan meningkatkan ketahanan terhadap kelelehan.

b. Agregat halus, yaitu batuan yang lolos saringan No. 8 (2,36 mm) dan

tertahan saringan No. 200 (0.075 mm) terdiri dari hasil pemecahan batu atau

pasir alam. Fungsi utama dari agregat halus adalah untuk mendukung stabilitas

dan rnengurangi deformasi permanen dari campuran melalui ikatan dan

gesekan antar partikel, berkenaan dengan itu agregat halus harus rnemiliki

kekerasan yang cukup dan mempunyai sudut, mempunyai bidang pecah

permukaan, bersih dan bukan bahan organik.

c. Agregat pengisi (/iller), terdiri atas bahan yang lolos saringan No.200

(0,075 rnm) tidak kurang dari 75% terhadap beratnya.(SK. SNI M-02-

1994-03). Fungsi dari [;iller adalah untuk rneningkatan viskositas aspal dan

分
′
こ雨
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untuk mengurangi kepekaan terhadap temperatur. Hasil penelitian

umumnya menunjukan bahwa meningkatnya jumlah bahan pengisi (fitler )

cenderung akan meningkatkan stabilitas dan mengurangi rongga dalam

campuran.

d. Gradasi agregat gabungan adalah gradasi agregat gabungan untuk

campuran beraspal, ditunjukkan dalam persen terhadap berat agregat, harus

memenuhi batas * batas dan harus berada diluar daerah larangan (Restriction

Zone), yang diberikan pada Tabel 6. Gradasi agregat gabungan juga harus

mempunyai jarak terhadap batas - batas toleransi yang diberikan dalam

Tabel2.5

Adapun persyaratan untuk agregat dan standar uji serta batasan tercamtum

dalanr Tabel2.5

Tabel 2.5 Ketentuan Agregat

N  Karakteristik Standar Pengujian Persyaratan

1 Abrasi dengan mesin Los Angeles SN103-2417-1991 Maks.40%
2 Kelekatan asresat terhadapaspal SN103-2439-1991 λttin.950/0
3 Angularitas(kedalaman dari

permukaan < 10 cm
SN103-6877-2002

95/eo(*)

4 Angularitas(kedalamandari
permukaan< 10 cm 80/75(*)

5 Partikel pipih dan loqjong AST]MD‐4791 Mよs.10%
6 Matrial lolos sariangan No.200 SN1 03-4142‐ 1996    Mak‐ s.1%
B. Agregat Halus

I Matrial lolos sariangan No.200 SNI03-4142-1996 min. 2.5 grlcc

2 Nilai setara pasir SNI-03-4428-1997   1■ in 509る

18
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3 Angularitas(kedalaman dari
pennukaan< 10 cm lnin 45

SNI-03-6877-20024 Angularitas(kedalaman dari
permukaan < 10 cm lllin 40

C.Filler

1 Material lolos saringan no.200 SNI…03-4142-1996 ■lin.75%
Strmber : Departemetr Perkerqsan umum I)

2.5.1 Gradasi Agregat Gabungan

Gradasi agegat gabungan untuk campuran Lapis pondasi pasir

Aspal, ditunjukkan dalam Tabel2.5 Gradasi agregat gabungan tersebut

merupakan gradasi gabungan antara agregat kasar dan pasir.

Tabel2.6 Gradasi Agregat Gabungan

YoBerat Yang Lolos

100
3i'8" q5.,- 85‐ 100
No.4 4,75

No.16

0.600 25-50
No.50 0,300
No.100 0,150
No.200 0,075 0-20

Sumber : Departemen Perkerqscm umum Direktora@

2.6 PIetode Marshall

Rancangan campuran berdasarkan metode Marshall ditemukan oleh Bruce

Marshall, dan telah distandarisasi oleh ASTM ataupun AASHTO melalui beberapa

modiflkasi, yaitu ASTM D 1559-76, atau AASHTO T-245-go. prinsip dasar

19
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metode Marshall adalah pemeriksaan stabilitas dan kelelehan (flow), serta analisis

kepadatan dan pon dari campuran padat yang terbentuk.

Alat Marshall merupakan alat tekan yang dilengkapi denganproving ring

(cincin penguji) berkapasitas 22,2 KN (5000 lbs) dan flowmeter. Proving ring

digunakan untuk mengukur nilai stabilitas, danflowmeter untuk mengukur kelelehan

plastis atarflow. Benda uji Marshall berbentuk silinder berdiameter 4 inchi (10,2 cm)

dan tinggi 2,5 inchi (6,35 cm). Prosedur pengujian Marshall mengikuti SNI 06-2489-

't991.

Secara garis besar pengujian Marshall meliputi: persiapan benda uji, penentuan

berat dari benda uji, pemeriksaan nilai stabilitas dan flow, dan perhitungan sifat

volumetric benda uji. Pada persiapan benda uji, ada beberapa hal yang perlu

di perhatikan antar a lain

a. Jllmlah yang disiapkan.

b. Persiapan agregat yang akan digunakan.

c. Penentuan temperatur pencampuran dan pemadatan.

d. Persiapan campuran aspal sintetis .

e. Pemadatan benda uji.

f. Persiapan untuk pengujian Marshall.

ditentukan dari tujuan dilakukannya ujiJumlah benda yang

20
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Marshall tersebut AASHTO menetapkan minimal 3 buah benda uji untuk setiap

kadar aspal yang digunakan. Agregat yang akan digunakan dalam campgran

dikeringkan di dalam oven pada temperatur 105-110'C. Setelah dikeringkan agregat

dipisah-pisahkan sesuai fraksi ukurannya dengan mempergunakan saringan.

T'emperafur pencampuran bahan aspal dengan agregat adalah temperatur pada saat

aspal mempunyai viskositas kinematis sebesar 170 + 20 centistokes, dan temperatur

pemadatan adalah temperatur pada saat aspal mempunyai nilai viskositas kinematis

sebesar 280 * 30 centistokes. Karena tidak diadakan pengujian viskositas kinematik

aspal maka secara umuln ditentukan suhu pencampuran berkisar antara 145 "C-

155 oC, sedangkan suhu pemadatan antara 110 "C-135'C. Di bawah ini terdapat

kornposisi Mar,ghall.

Tabel 2.7 Komposisi campuran Marshall

Jclllls Agregat Lolos Tertahan Jumlah (gr)
Agrcgat kasar 3/4" 1/2'' 120

1/2''
3/8'つ 120

3/8'' #4 192

#4 #8 198

#8 #30 270
#30 #100 132

#100 #200 84
F″施/         ___髪 ∞ __     pan 84

Juldah total 1200
Sttruber: simposium I;l FSTPT',L/HM,1-5 ,september 2003

2.7 Sifat Volumetrik Dari Campuran Aspal beton

Aspal beton dibentuk dan agregat, aspal, dan atau tanpa bahan

tambahan, yang dicampur secara merata atau homogen di instalasi

pencampuran pada suhu tertentu. Campuran kemudian dihamparkan dan

21
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dipadatkan, sehingga berbentuk beton aspal padat.

Secara analitis, dapat ditentukan sitbt volumetrik dari beton aspal padat,

baik yang dipadatkan di laboratorium, maupun di lapangan.

Parameter yang biasa digunakan adalah:

1. V-u : Volume bulk dsri beton padat

2. v,u : volurne agregat, adalah volume bulk dari agregat ( volume bagian

massif + pori yang ada di dalam masing-masing butir agregat).

3. V." : Volume agregat, adalahvolume efektif dari akregat ( volume bagian

massif + pori yang tidak terisi aspal didalam masing-masing butir agregat).

4. VMA : Volume pori diantara butir agregat campuran,dalam beton aspal padat,

termasuk yang terisi oleh aspal.

5. V-,, I Volume tanpa pori dari beton aspal padat

6. VIM : Volume beton aspal padat

7. VFA : Volurne aspal yang terabsorsi kedalam agregat dari beton aspal padat

8. Tebalfilnt aspal : Tebalfilm aspal atau selimut aspal.

Udara

Aspal

IitWiⅢ :i、議▲_▲

III●:II～中:羊

a

▲

Agregat

'Vse

立

Gambar 2.2 Skematis berbagai jenis volume beton aspal (Sumber: Sukirman, 2003)
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2.8 Parameter dan Formula Perhitungan

Parameter dan fonnula untuk rnenganalisa campuran aspal panas

(menurut Sukirman 2007) adalah sebagai berikut :

1. Berat Jenis Bulk dan Apparent Total Agregat

Agregat total terdiri atas fraksi-fraksi agregat kasar, agregat halus dan bahan

penglsilftller yang masing-masing mempunyai berat jenis yang berbeda, baik berat

jenis kering (bulk spesific grcwiry) dan berat jenis sernu (apparent grartry) Setelah

didapatkan Kedua macam berat jenis pada masing-masing agregat pada pengujian

material agregat maka berat jenis dari total agregat tersebut dapat dihitung dalam

persamaan berikut :

a. Berat jenis kering (bulk spesific gravity) daritotal agregat

QЫttК脚 =  … … …… … … … … … … … … (1)

Keterangan:

Gsbotot agregat

Gsbl, Gsb2... Gsbn

Pl,P2,P3,… .

: Beratjenis kering agregat gabungan, (grlcc)

: Berat jenis kering dari masing-masing agregat

I ,2,3 ..n, (grlcc)

: Prosentase berat dari masing-masing agregat.

b.Bcratjcnis kc五 ng(bンル乳ρθS′cgノ άν″y)dari tOtal agregat

QЫ∝電Кg江 =  __… …… … … o
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Keterangan:

Gsatot agregat

Gsbl, Gsb2... Gsbn

Gse

Pmm

Pb

Ps

Gb

: Berat jenis semu agregat gabungan, (grlcc)

Berat jenis semu dari masing-masing agregat

1,2,3..rr, (grlcc)

PI,P2, P3, ... : Prosentase berat dari rnasing-masing agregat.

2. Berat Jenis Efektif Agregat

Berat jenis maksimum campuran (Gmm) diukur dengan AASIJTO r.209-90,

maka berat jenis efektif campuran (Gse), kecuali rongga udara dalam partikel agregat

yang menyerap aspal dapat dihitung dengan rumus berikut yang biasanya digunakan

berdasarkan hasil penguj ian kepadatan maksimum teoriti s.

Pηηπ一Pb
(3)Pmm Pb

Pmm Gb

Keterangan:

Gse : Berat jenis efektif/ efektive spesific gravigt, (grlcc)

Gmm : Berat jenis campuran maksimum teoritis setelah

pemadatan (grlcc)

: Persen berat total campuran (:100)

Prosentase kadar aspal terhadap total campuran, (02)

Kadar agregat, persen terhadap berat total carnpuran, (02)

: Berat jenis aspal

24
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Berat jenis cfektif tOtal

menggunakan pcrsamaan diba、 vah

dapat ditentukan juga denganagregat

lnl:

Gse _ 6sα +6sα

2

Kcteranganl

(4)

Gse : Berat jenis efektifl ejehive spesific gravity, (gricc)

Gsb : Berat jenis kerin g agegat I bulk spesific gravity, (gilcc)

Gsa : Berat jenis semu agregat / apprtrent spesific gravity, (grlcc)

3. Berat Jenis Maksimum Campuran

Berat jenis maksimum campuran, Gmm pada masing-masing kadar aspal

diperlukan untuk rnenghitung kadar rongga masing-masing kadar aspal. Berat jenis

maksimum dapat ditentukan dengan AASHTO 7.209-90. Ketelitian hasil uji terbaik

adalah bila kadar aspal campuran mendekati kadar aspal optimum. Sebaliknya

pengujian berat jenis maksimum dilakukan dengan benda uji sebanyak minimum dua

buah (duplikat) atau tiga buah (triplikat). Selanjutnya Berat Jenis Maksimum (Gmm)

campuran untuk masing-masing kadar aspal dapt dihitung menggunakan berat jenis

efektif (Gse) rata-rata sebagai berikut:

Gmm    =鶏
PsO Gb

(5)

Gmm : Berat jenis maksimum campuran,(grlcc)

Ptnm : Persen berat total campuran (:100)

25
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: Kadar agregat, persen terhadap berat total campuran, (%)

: Prosentase kadar aspal terhadap total carnpuran, (0/o)

: Berat jenis efektif/ efehive spesific gravilt, (grlcc)

: Berat jenis aspal,(grlcc)

4. Berat Jenis Campuran Padat

Perhitungan berat jenis campuran setelah pemadatan (Gmb) dinyatakan

dalam gramlcc dengan rumus sebagai berikut :

Gmh : # (6)

Keterangan.

Gmb : Berat jenis campuran setelah pemadatan, (grlcc)

Vbulk :Volume campuran setelah pemadatan, (cc)

Wa : Berat di udara, (gr)

5. Penyerapan Aspal

Penyerapan aspal dinyatakan dalam persen terhadap berat agregat total, tidak

terhadap berat campuran. Perhitungan penyerapan aspal (Pba) adalah sebagai berikut:

Pba-.1 00Gt"-Gtb
Gse x Gsb "' ' 17)

Keterangan:

Ps

Pb

Ｇｓｅ
　
　
∞
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Pba : Penyerapan aspal, persen total agregat (%)

: Berat jenis bulk agregat, (gr/cc)

: Berat jenis efektif agreg*, (grlcc)

Gsb

Gse

Gb    :Beratjcnis aspal,(師 /CC)

6.Kadar Aspal Efehif

Kadar aspal efeklf(Pbe)Campuran beraspal adalah kadar aspal tOtal

dikurangi jumlah aspal yang terserap 01ch partikel agrcgat Kadar aspal cfek/tif

ini akan mcn】κlimuti pcllllukaan arcgat bagian luar yang pada anirllya akan

mcnentukan kineJa petterasan beraspal

Rulnus Kadar aspal cfektifadalah i

Pわα=Pわ―絡ンs…………………………………………6)

Kctcrangan   i

Pbc  i Kadar aspal efcktitt perscn tOtal campuran,(%)

Pb  i Kadar aspal,perscn tOtal calnpuran,(%)

Pba  :Pcnyerapan aspal,persen tOtal agegat,(%)

Ps  i Kadar agrcgat,pcrsen terhadap bcrat total campurall,(%)

7.Rongga di antara mincral agcgat(乃ガブ″r/7θ ルタ′θrα′Иggrθgαル/1Ⅷ)

Rongtt antar mincral ageL・at(VNIA)adalah l‐uallg rongga dialltara partibl

agcgat pada suatu pe武 erasan,tcnη asuk rongga udara dan v01umc aspal cfcktif(tidak

tennasuk volumc aspal yang discrap arCgat)_VN/1A dihitung bcrdasarkan beratjcnis
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8. Rongga di dalam campuan (void In fhe compacted Mixturei vIAi)

Rongga udara dalam campuran (Va) atau VIM dalam campuran

perkerasan beraspal terdiri atas ruang udara diantara partikel agregat yang

terselimuti aspal. Volume rongga udara dalam campuran dapat ditentukan

dengan rumus berikut

ン7ん/=fθθ
(Gmm×

6凛b )…
… … …… … … … … …… … ………………………l11)

Keterangan:

VIM : Rongga udara pada campuran setelah pemadatan, prosentase

dari volume total, (%)

Gmb : Berat jenis campuran setelah pemadatan (grlcc)

Gmm :Berat jenis campuran maksimum teoritis setelah

pemadatan (grlcc).

9. Rongga udara yang terisi aspal (Voids Filled with Bitumeni VFB)

Rongga terisi aspal (VFB) adalah persen rongga yang terdapat diantara

partikel agregat (vMA) yang terisi oleh aspal, tidak termasuk aspal yang

diserap oleh agregat. Rumus adalah sebagai berikut:

Ⅶ B=1°
°(7″スー7f″ )

7MA (12)

Keterangan:

VFB : Rongga udara yang terisi aspal, prosentase dari VMA, (%)

VMA : Rongga udara pada rnineral agregat, prosentase dari volume
total(%)
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bulk (Gsb) agregat dan dinyatakan sebagai persen volume bulk carnpuran yang

dipadatkan. \A4A dapat dihitung pula terhadap berat campuran total atau

terhadap berat agregat total.

Perhitungan vMA terhadap campuran adalah dengan rumus berikut :

a. Terhadap Berat Campuran Total

vLlA - loo Gmb+Ps

Gsm

Keterangan:

VMA :Rongga udara pada mineral agregat, prosentase dari

volume total, (%)

: Berat jenis campuran setelah pemadatan (grlcc)

Gsb : Berat jenis bulk agregat, (grlcc)

Ps : Kadar agregat, persen terhadap berat total campuran, (o/o)

b. Terhadap Berat Agregat Total

\A4A: 1oo - (# * ;ti; x 1oo) (10)

Keterangan:

VMA : Rongga udara pada minerul agregat, prosentase

dari volume total, (96)

Grnb : Berat jenis campuran setelah pemadatan (grlcc)

(e)

Gsb

Pb

: Beratjenis bulk agregat, (grlcc)

: Kadar aspal, persen total campuran, (o/o)

28

Pangamudi Lasroha Dongoran - Pemanfaatan Aspal Sintesis untuk Material Perkerasan Jalan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



VIM : Rongga udara pada campuran setelah pemadatan, prosentase

dari volume total, (oh)

10. Stabilitas

Nilai stabilitas diperoleh berdasarkan nilai rnasing-masing yang

ditunjukkan oleh jarum dial. Untuk nilai stabilitas, nilai yang ditunjukkan pada

jarum dial perlu dikonversikan terhadap alat Marshall. Selain itu pada

umumnya alat Marshall yang digunakan bersatuan Lbf (pound force), sehingga

harus disesuaikan satuannya terhadap satuan kilogram. Selanjutnya

nilai tersebut juga harus disesuaikan dengan angka koreksi terhadap

ketebalan atau volume benda uji.

ll. Flow

Seperti halnya cara memperoleh nilai stabilitas seperti di atas Nilai.flow

berdasarkan nilai masing-masing yang ditunjukkan oleh jarurn dial. Hanya saja

untuk alat uji jarum dial flow biasanya sudah dalam satuan mrn (rnilirneter),

sehingga tidak perlu dikonversikan lebih lanjut.

12. Hasil Bagi Marshall

Hasil bagr Marshall/ Marshall Quotient (M0 merupakan hasil

pembagian dari stabilitas dengan kelelehan. Sifat Marshall tersebut dapat

dihitung dengan menggunakan rufilus berikut:

埜
．ィ

′И2=
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Keterangan:

MQ '. Mars'hall Quotient, (kg/mm)

MS . Mar,yhall Srabilit,y (kg)

MF . Flow Mar,thall, (mrn)

Selanjutnya nilai tersebut juga harus disesuaikan dengan angka koreksi

terhadap ketebalan atau volume benda uji.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Deskripsi Lokasi, Dan Waktu penelitian

Metode yang digrmakan dalarn penelitian ini adalah metode eksperimen,yaitu

metode yang dilakukan dengan mengadakan kegiatan percobaan tmhrk

mendapatkan data. Data tersebut diolah untuk mendapatkan suatu hasil

perbandingan dengan syarat-syarat yang ada.Penyelidikal eksperimental dapat

dilaksanakan didalarn ataupun diluar laboratorium. Dalam penelitian ini akan

dilakukan dilaboratorium.

Di dalarn penelitian ini pengujian dilalorkan secara berlahap, yaitu

terdiriatas pengujian agregat (kasar, halus danflier), aspal dan pengujian terhadap

camprran (ujiMarshall). PenErjian terhadap agregat tennasuk analisa saringan,

pemeriksaan berat jenis, pengujian abrasi dengan mesin LosAngeles, dan

penyerapan air. Untuk pengujian aspal sintetis, termasuk juga pengujian penehasi,

titik nyala , PenurunarrBerat, titik lernbek, Daklilitas,dan berat jenis. Sedangkan

metode yang digturakan sebagai penguji campurall adalah metode Marshall,

dimana dari pengujian Marshall tersebut didapatkan hasil-hasil yang berupa

komponen-komponen Marshall, yaitu stabilitas,VIM,VMA,/or+,,Hasil bagr

MarshalllMarshallQuotient(1.4o). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara

skernatis pada Gambar5 dibawah ini.
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Persiapan Bahan dan Alat

Asresatka$ardanhalus

l. Analisasaringan

2. KeausandenganmesinL,o sAngl es

3. Berailenis
4. Penyerapanterhadapair

Filler

1. Lolossaringanno.200
2. BeratJenis

Aspal Sintetis

1. Penehasi.
2. Titiklernbek.
3. Titiknyala
4. BeratJenis
5. Dakrilitas
6. PenurunanBerat

Memenuhisipesifikasi
siarat SNI Dan MSHTO

.Percobaan metode perancangan

campuran denga n perbandinga n berat

Perancangan perkiraan kadar aspal

Pembuatanbendauji dengan 3 vmiasi kadaraspal

slatetis yang berbeda ( 5%;6,5o/o,7yo)

Pengujian berrda uji dengan metode Marhsqll
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IIaSilDenguliallaspal

l.Pmetrasi.
2. TitikLembek.

3.TitikloydadanTitikba

kar

4.BeratJenis

5.Daktilitas

6.PcllllnulanBerat

ffasilpengu i ianasresat
1. Analisasaringan
2.

Keausandenganm esnL o sAng e I
ES

3. Beratjenis
4. Penyerapanterhadapair

}Iasilp,eng.uiianMarshall
1.

karakteri stikcampuranbetonaspalpa
Aqt (

KesimpulandanSaran
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3.1.l Waktu Dall Tempat Penditian

Penelitian mulai tangga13 1 0ktOber 2014 sampai

November2014. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium

Departemen Teknik sipil - Fakultas Teknik Universitas sumatra lJtara

3.2 TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan metode eksperirnen

terhadap beberapa benda uji dari berbagai kondisi perlakuan yang. Untuk

beberapa hal pada pengujian bahan, digunakan data sekunder yang dikarenakan

penggunaan bahan dan surnber yang sama. Jenis data pada penelitian ini

dikelompokkan rnenjadi} yaiu data primer dan sekunder.

3.2.1. DataPrimer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung rnelalui

serangkaian kegiatan percobaan yang dilakukan sendiri dengan mengacu pada

petunjuk manual yang ada, rnisalnya dengan mengadakan penelitian atau

p enguj ian secara langsun g.

3.2.1Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung ( dapat dari

penlitian lain ) untuk bahan / jenis yang salna dan masih berhubungan dengan

penelitian.

“
κ
、
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3.3Persiapan AIat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan adalah penyiapan I pengadaanbahan, peralatan dan

peralatan pelengkap untuk pengujian, adapun bahan dan peralatan tersebut :

A. Bahan material yang digunakan:

1. Agregat kasar

Agregatkasar,diperolehdarihasil pemecahan bafrr (stone crusher) dari

Laboratorium Jalan Raya Departemen Teknik sipil - Fakultas Teknik

Universitas Sumatra Utara

Gambar3 I Agregat kasarpanecahan batu

2.Agregat halus

Agregat halus (pasir kali) menggrrnakan pasir kali dari Laboratorium

Jalan Raya Departemen Teknik sipil - Fakultas Teknik universitas Sumaffa

Utara

Gambar3.2 Agregat halus (pasir kali)
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3. Agregat pengisi (filler)

AgregaQen glsi(fi I I er)yan g di gunakanadalahabu

dan penumbukan batu batu kapur dari gunung merapi

batu dmihasil pemecahan

sipaholon tarutung.

4. Bahan pengikat (aspal sintetis)

Unhrk bahan aspal mengrrnakan aspal sintetis dan bahan aspal sintetis

diantaranya :Residuoli sintetis,sampahplastik,getahpimrs,batu kapur.

o Residuoli sintetis : dari salah satu bengkel resmi honda yang di

tanjung rnulia medan.

Gambar3. 3 Agregatpengi sigiller)batu kapur

Garnbar3.4 Residuoli sintetis
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o Limbahplastik : dari salah satu tempat pembungan sampah yang

terletak di tanjung mulia.

Gambar3. 5 Limbahplastik

r Geterhpinus : dari salah satu perkebunan pinus yang terletak di

Pangaribun Tapanuli Utara.

Gambar3.6 Getahpinus

o Batu Kapur : dari gunrurg merapi sipaholon tarutung tapanuli
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utara

Gallllb″37B7atu Kttur

Aspal sintetis i Rcsiduoli sintctis,getallpllllls,batu kapllr dical■ ptr dan di

lllasak dcngan pcrbadingan l:2:2 dilnana plastik 160/。 dad total aspal yallg

diinginkan

Gambar3 8 Aspal sintetis

B. PeralatanPenelitia n
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Peralatan yang digunakan untuk mendukung berjalannya penelitian proyek

akhirini antarlain:

1. Alat uji pemeriksaanaspal

Alaff angdi gunakanuntukpem eriksaanaspalantaral ain : satu set

alatujipenetrasi,satusetalatujititiklembek,satu setalatujititik nyaladan

titikbakar,satusetalatujiberatjenis(pl'knometer dantimbangan).Untuk lebih

jelasnyadapat dilihat padaGambar9 di bawah ini:

a. Satu set alat uji penetrasi

Gambar3.9 Alat uji Penetrasi Aspal

b.Satu set alat uji titik lembek
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Gambar3.10 Alat uii TitikLembek Aspal

c.Satu s∝ 江試可i dtik nyaladan dtik bakar

Gambar3 1l Alat ull TilkN卜 ialaiall Titik Bakar
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d.Satu set alat uji beratjenis.

2. Nat uji pemeriksaanagregat

Alat uj iyan gdi gunakanuntuk pemeriksaanagre gat antaralain :

Mesin LosAngeles(tesabrasi),satusetsaringanstandar(yangterdiridariukrr ran 1 /2" ,

314",318",#4,#8,#16,#30,#50dan#200),alatpengering(oven),timbanganberat.

alat {iberat jenis(piknometer,timbangan,pemanas), bak perendam, tempat agregat.

Gambar3.12 Alat uji Berat Jenis

Ganlbar3 14 Sam set scalingan pttir

3.AIat qji karakteristik campuran agregat

42

Pangamudi Lasroha Dongoran - Pemanfaatan Aspal Sintesis untuk Material Perkerasan Jalan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Alat uji yang digturakan adalah seperangkat alat untuk metode Marshall,

meliputi:

a. Alatcetakbendaujiberbentuksilinderdiameterl0,2cm(4inch)dengall tinggr

7 ,5 crr, (3 inch)untuk Marshall standar.

Gambar3.15 AIat cetali bendauji

b.Mesin penurnbuk manualatau otomatis lengkap dengan :

1 ) Penurnbukyan En emprmyaipermukaanturnbukratayangberbentuk silinder,

dengan berat 4,536 kgdan tinggi jatuh bebas 45,7 cm.

2)Landasan pernadat terdiri dari balok kayu (ati atau yang sejenis)

berukuran 20,32 fl.0,32 x45,72 cm dilapisi dengan pelat baja

berukuran30,3 8x3 0,48x2,54crndandijangkarkanpadalantai beton di

3 )Pernegangcetakan bendauji.
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Gambar3.l6 Alat penumbuk bendauji

d.Alat Marshall lengkap dengan:

1 )Kepalapenekat(R reaking H e acl)berbentuli lengkung.

2 ) Ci n ci n p e nguji(p r ov i n g ri ng)berkapa sitas2. 500kg

dan atau5000kg,d ilengkapiarloji(diol)tekan denga n kete litia n0,0025

mm.

3 ),{rloj ipengukurpel eleban(fl ov,)denganketelitianO,2 5mmbeserta

perl engkapannya.
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Garnbar3.17 Alat uji Marshall

Bakpcrclldalll(″ υr`″みα//7)dilen」(apidengallpengattlrstllllll■ulai20¨

60° C(■ 1°C)

O ven,yangdilen gkapid enganp engaturyangmampumemanasis amp ai2 0 0

Gambar3 18 0ven
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g. Timban ganyan gdil en gkapidenagnpen ggantun gbendauj iberkapa si tas

2kgden ganketelitianO, I gramdantimban gan5k gdenganketelitian I grarn.

h.Pengukurstthu(th e rmom ete r)berkapasitas360ocdenganketelitianl % dari

kapasitas sesuai dengan standart SNII 9-642 I -2000.

i.Perlengkapan lain :

1 )Panci-panci untuk memanaskan agregat, aspal dancampuranaspal.

2)Sendok pengaduk dan perlengkapan lain.

3)Kompordan alat pemanas .

4)Sarungtangandariasbesdansarungtangandarikaretdanpelindrurg pemafasan

atau masker.

5)Kantongplastik kapasitas 2 kg.

6)Komporgas

7)Kaliper.

9)Saringan

S ari n ganharusmamp umen gayaks emua agre gatm enurutfraksi dan proporsi

yang ditetapkan dan harus mempunyai kapasitas sedikit diatas kapasitas

penuh unit pengaduk.

1 0 )Kotak penimbangataull op e r

Kotak pcnimbang atau hoper harus mempuryai kapasitas yang

cuknpuntukrnellamprulgsatutakamnpenuh(fullbatch) tanpahams

diratakan den gan tangan.
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D.Prosed urPenguj ianMaterial

Pemeriksaan yang dilaksanakan pada penelitian ini, meliputi pemeriksaan

terhadap a1gregat kasar, a$egat halus dan filler. Tujuan pemeriksaan bahan ini

adalah diharapkan salah satu faktor kestabilan konstruksi perkerasan dapat

terpenuhi, disamping hal lainnya yang menyangkut pelaksarraan dilapangan.

Pemeriksaan material yang meliputi agregat kasar, agregat halus mauptur aspal

sintetis mengacu pada standar SNIdan AASHTO. Spesifikasi pengrdian dapat

dilihat secaralengkap di bawah ini.

l .Pengujian Agregat Kasar

Agregatkasarturtuk perencanaaniniadalahagregatyafig lolos saringarr

3l4"dan tertahan di atas saringan 2,36 mm atau saringan no.8. Agregatkasar

untukkeperluanpengujianharusterdiridaribatupecahatau kerikil pecah dan hams

disediakan dalam ulitran-uluran nominal. Sedangkanmenurut SNI

(1990,1991) danSukinnan(2003)ketentuan pengujian bahanagregat kasardapat

dilihat padaTabel3.l di bawah ini.

Tabel 3.1 Spesifikasi penguiian bahan agregat kasar
Spesifikasi

No。   陥 rakteristik StandarPengujian Satuan
Min.Mah.

Agregat Kasar

Analisasaringan SN103-1968-1990

Berat jenis SN103‐ 1969-1990 grlcc 2,5

Penyerapanair SN103… 1969‐ 1990 %

Kad征壼 SN103‐ 1971‐ 1990 %

Keausanagregat
(abrasi)

SN103-2417‐ 1991 40%

2.Pengujian Agregat Halus

Agregathalusd arima sing-mas in g sumb erharusterdiriataspasir
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alamatauhasilpernecahbatuyang lolossaringanno.Sdandantertahandi atas

saringan no.200. Agregat halus hasil pemecahan dan pasiralamharus

ditimbundalamcadanganterpisahdariagregatkasar diatasserta dilindungi terhadap

hujan dan pengaruh air. Material tersebut harus merupakan bahan bersih, keras

bebas dari lernpturg atau bahanyang tidak dikehendaki lainnya. Menurut

sNI(1990), AASHTO (1974) dan Sukirman (2003) ketentuan tenrang agregat

halus terdapat padaTabel3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Spesifikasi pengrrjian bahan agregat halus

Spesifikasi
No. Karakteristik StandarPengujian Satuan

Mino Maks.

Agregat Halus

Analisasaringan SN103-1968-1990

Berat jenis SN103‐ 1969‐ 1990 gt/cc 2,5

Penyerapanair SN103‐ 1969‐ 1990 %

Kadttalr SN103‐ 1971-1990 %

4.Pengujian Aspal sintetis

Metode penelitian/pengrrjian aspal sesuai spesiflkasi yang mengacu pada

Persiarataan Bina Marga, bisa dilihat di Tabel 1.2

E.PengujianMarshall

Prinsip dasar dari metode Marshall adalah pemeriksaan stabilitas dan

kelelehan (flow), se(a analisis kepadatan dan pori dari camplraran padat yang

terbenhrk. Dalarn hal ini benda uji atau briket beton aspal padat di bentuk dari

gradasi agregat campuran yang telah di dapat dari hasil uji gradasi, sesuai

spesifikasi calnpuan. Pengrr.;ian N{arshall unfuk mendapatkan stabilitas da11

kelelelran (flov,) rnengikuti prosedur sN106-2489 -1991 / AASHTOr245-90. Dai

hasil garnbar hubungan antara kadar aspal dan parameter Marshall, maka akan
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diketahui kadar aspal optimumnya. Pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

l. Dilakukan penirnbangan agregat sesuai dengan prosentase pada target

gradasi yang diinginkan urtuk masing-masing benda uji dengan berat

campuran 1200 gram sehingga menghasilkan tinggi benda uji 63,5 mm.

Kemudian dilalrukan pengeringan campuran agregat tersebut

sampai beratnya tetap pada suhu 105 "C.

2. Agregat dipanaskan dikotak hopper dengan suhu pencampuran 150oC,

sedangkan aspal dipanaskan dengan suhu12OoC, kemudian aspal dicampur

dengan agegat dengan suhu 150 ocdun diaduk merata

Setelah temperattr pemadatan tercapai, maka campuran tersebut

dirnasukkan ke dalam cetakan dan diolesi oli terlebih dahulu, serta bagian

barvah cetakan diberi sepotong kertas fllter yang telah dipotong sesuai

dengan diarneter cetakan sambil ditusuk-tusuk dengan spahlla sebanyakl5

kali di bagian tepi dan lOkali di bagian tengah.

Dilakukan pemadatan bolak balik dengan menumbtrk spesimen dengan

junlah fuunbukan sebanyak 75 kali karena disesuaikan dengan jenis lalu

lintas yang direncanakan yaitu lalulintas berat.

S etelahprosespemadatanselesaib endaqj idi di arnkanagarsuhunyaturun,

setelali dingln benda uji dikeluarkan dengan ejektordan diberi kode.

Benda uji dibersihkan darikotoran yang menempel dan diukurtinggi benda

uji dengan ketelitian 0,1 mrn dan ditirnbang berat benda uji kering

Benda Benda uji dirnasutrikan ke dalam air bersuhuZs" C selama 5 rnenit

dan kemudian ditirnban-t untuk mendapatlian Berat benda uji dalam air.

Benda uji dikeluarkan dari bak dan dikeringkan dengan kain pada

3

4

5.

6.

7.

8.
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pennukaim agar kondisi kering permukaan jenuh (saturatedsuryfacedry,

SSD) kemudian ditirnbang.

9. Benda uji direndam dalam bak perendaman pada suhu 60o cselama 30

menit. Untuk uji perendaman rnendapatkan stabilitas sisa pada suhu 60oC

selama 24 jam.

10. Bagian dalarn permukaan kepala penekan dibersihkan dan dilumasi agar

bend auji mudah dilepaskan setelah pengr{ian.

11. Benda ujidi keluarkan dari bak perendam, lalu diletaklian tepat ditengah

pada bagian bawah kepala penekan kemudian bagian atas kepala

diletakkan dengan memasukkan lewat batang penunhur. Setelah

pemasangan sudah lengkap maka diletakkan tepat ditengah alat

penrbebanan. Kemudian arloji kelelehan (flownteter) dipasang pada

dudukan diatas salah satu batang penuntun. Sementara seluburg tangkai

arloji(sleeve) dipegang teguli terhadap segmen atas kepala penekan.

12. Kepala penekan dinaikkan hingga menyentuh atas cincin penguji,

kemudian diatur kedudukan janrm arloji penekan dan arloji kelelehan

pada angkanol.

13. Pernbebanan diberikan pada benda qji dengan kecepatan tetap 50,8 rnm

(2in) pennenit sampai pernbebanan maksimun tercapai, atau pembebanan

menunm seperti yang ditturjukkan oleh jarutr arloji tekan dan dicatat

pembebanan maksimun.

14. Nilai pelelehan (flov,) yang ditunjukkan oleh jarurn arloji pengrrkur

pelelehan dicatat pada saat pembebanan maksimum tercapai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap aspal sintetis' menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Nilai Penetrasi yang cukup rendah, sehinga baik digunakan untuk daerah

bersuhu tinggi dan volume lalu lintas yang besar.

2. Titik Lembek aspal sintetis yaitu 67-69lebih tinggi dari standar yang ditetapkan

Bina Marga yaitu 51-63,menunjukkan bahwa aspal sintetis tidak mudah

melentur apabila digunakan sebagai perkerasan.

3. NilaiVIB,VMA,dan Flow lebih besar, menunjukkan bila campuran tersebut

berkadar pori tinggi sehingga sangat rnudah menyerap air. Meninjau dari bahan

material aspal sintetis yang terbuat dari bahan yang mengandung plastik maka

faktor air berpengaruh sangat kecil pada ketahanan campuran aspal.

4. Dengan nilai stabilitas yang cukup besar yaitu diatas 800 kg, dapat dikatakan

bahwa aspal sintetis jauh lebih kuat menahan beban vertikal dibandingkan aspal

biasa.

B. Saran

1. Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang "Optimasi Kadar Aspal

sintetis Terhadap Karakteristik Marshall Pada Lalu Lintas Berat Menggunakan

Material Plastik, Rasido oli, getah pinus/(aspal sintetis)" dengan komposisi

volume campuran yang berbeda.

70

Pangamudi Lasroha Dongoran - Pemanfaatan Aspal Sintesis untuk Material Perkerasan Jalan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR PTISTAKA

Anis Tahir dan Ariel Setiawan.pebuari 2009.45-61 Asphatt concrete, Cctmpacting

t e mp e r a t u r e, lt 4ar s ha I I i m me rs i on, Jurnal smartek. vol. 7

Direktorat Jendral BinaMarga,2009, ManualPemeriksuanBahanJalan yayasan

Badan Penerbit Pekerjaan lJmum, Jakarta.

Hunter,R.N .,l994,BituminousMlrturesinRoadconstruction,Thomas,Telford,

London, United Kingdom.

RSNI M-01 -2003

Sukirman, S., 2003, Materinl Perkerasan Jalan,Nova, Bandung.

Unty Azizah l8-04-2009 Polietilen, polimer termosetting, polivinilklorida,
termoplastik

www. dephud. go. id/uploads/INFORMA Si/sniigondorukem. htm

71

Pangamudi Lasroha Dongoran - Pemanfaatan Aspal Sintesis untuk Material Perkerasan Jalan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




